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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan hasil penelitian tentang Startegi Guru Pendidikan 

Agama Islam dalam Pembinaan Akhlak Peserta Didik di SMA Negeri 1 

Boyolangu Tulungagung, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perencananaan guru PAI dalam pembinaan Akhlak peserta didik di 

SMA Negeri 1 Boyolangu Tulungagung dengan menggunakan 

pendekatan individual dan kelompok. Selain itu, sekolah juga 

mempersiapkan beberapa program pendukung untuk membina akhlak 

peserta didik. program pendukung dalam pembinaan akhlak peserta 

didik yaitu dengan adanya ekstra agama yang dimasukkan kejadwal 

mengajar (pembinaan ibadah peserta didik), ada ekstrakurikuler 

ketakmiran (mengatur jadwal adzan, bilal sholat jum‟at). Ada juga 

program harian, mingguan dan tahunan. 

2. Pelaksanaan guru PAI dalam pembinaan akhlak peserta didik di SMA 

Negeri 1 Boyolangu Tulungagung dengan cara langsung dan tak 

langsung dengan  melalui beberapa metode diantaranya metode 

keteladanan, pembiasaan, cerita, nasehat, dan ganjaran. 

3. Evaluasi guru PAI dalam pembinaan akhlak peseerta didik di SMA 

Negeri 1 Boyolangu Tulungagung dilakukan melalui beberapa prinsip, 

yaitu evaluasi mengacu pada tujuan, evaluasi dilaksanakan secara 
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objektif, evaluasi bersifat komprehensif, dan evaluasi dilakukan secara 

terus-menerus, sehingga menghasilkan dampak positif bagi sekolah, 

orang tua, masyarakat, khususnya peserta didik. 

B. Saran  

Berdasarkan dari hasil penelitian tentang stategi guru Pendidikan 

Agama Islam dalam Pembinaan Akhlak Peserta Didik di SMA Negeri 1 

Boyolangu Tulungagung, dapat diajukan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat digunakan  oleh kepala sekolah sebgai 

bahan pertimbangan untuk meningkatkan program keagamaan dalam 

membina akhlak peserta didiknya, serta untuk memotivasi guru agar 

lebih giat lagi dalam membimbing peserta didik. 

2. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam 

Diharapkan guru sebagai pembimbing dan teladan untuk selalu 

ditanamkan. Apa yang dilakukan guru akan menjadi contoh oleh 

peserta didiknya, baik didalam sekolah maupun dalam kegiatan 

sehari-hari, guru harus mampu menjadi suri tauladan yang baik bagi 

peserta didiknya, agar tujuan dalam pembinaan akhlak peserta didik 

terwujud dengan baik. 
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3. Bagi Peserta Didik 

Diharapkan dapat memahami dan mengamalkan apa yang 

sudah diberikan oleh bapak/ibu guru disekolah. Serta mengikuti 

kegiatan keagamaan yang diterapkan oleh sekolah untuk menjadi 

pembiasaan pada diri sendiri, sehingga akan dilaksanakan dengan 

kesadaran diri dan penuh keikhlasan tanpa adanya paksaan.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

tambahan referensi, sehingga pada penelitian selanjutnya dapat 

melakukan penelitian yang lebih sempurna mengenai Strategi Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Akhlak Peserta Didik. 

  




